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KATA SAMBUTAN

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya,
Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2008, telah
membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/penerbit untuk disebarluaskan

kepada masyarakat melalui situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan telah
ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam
proses pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para penulis/penerbit
yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan Nasional
untuk digunakan secara luas oleh para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada Departemen
Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau
difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk penggandaan yang bersifat komersial harga
penjualannya harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa
buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di seluruh Indonesia
maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada para siswa kami
ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa
buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juli 2008

Kepala Pusat Perbukuan
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Bersahabat dengan
Alam dan Lingkungan

Alam diciptakan Tuhan untuk kesejahteraan manusia.
Manusia bisa hidup bahagia dengan menikmati sandang,
pangan, dan papan berkat kekayaan alam. Namun, bukan
berarti manusia dapat memanfaatkan alam sesuka hatinya.
Alam harus dijaga agar tetap lestari. Alam harus dipelihara
agar dapat memberi kemanfaatan. Jika tidak, alam akan rusak
dan akan menjadikan malapetaka. Banyak peristiwa-peristiwa
yang memilukan kita, misalnya banjir bandang yang menelan
korban jiwa dan harta benda, kekeringan yang mengakibatkan
kemiskinan serta kesengsaraan, dan lain-lain. Oleh karena itu,
penghuni di muka bumi ini harus mampu menjalin persahabatan
dengan alam.

Dalam unit 1 ini topik tersebut akan menjadi bahan
inspirasi pada berbagai pembelajaran. Beberapa pembelajaran
yang dimaksud adalah menyimpulkan isi dialog dengan
beberapa narasumber; menyanyikan puisi yang sudah
dimusikalisasi; membaca memindai indeks buku; menuliskan
kembali dengan kalimat sendiri cerpen yang dibaca.

UNIT 1

Gambar 1.1
Sumber. olahsampah.multiply.com

Alam bukanlah warisan

nenek moyang, tapi titipan

anak cucu

Wahana Lingkungan Hidup

Indonesia
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2 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

PETA  KONSEP

Alokasi waktu Unit 1 adalah 8 jam pelajaran
1 jam pelajaran = 40 menit

Bersahabat dengan
Alam dan Lingkungan

Menyimpulkan
isi dialog
dengan
beberapa
narasumber

Menyanyikan
puisi yang
sudah
dimusikalisasi

Membaca
memindai
indeks buku

Menuliskan
kembali cerpen
yang dibaca

• Mencatat hal-hal penting
yang dibahas dalam
dialog

• Teknik membuat
simpulan

Hal yang
diperhatikan

• Kecepatan gerak mata
• Meluaskan jangkauan

mata
• Konsentrasi tinggi

Hal yang
diperhatikan

• Kesesuaian dengan nada
puisi

• Kesesuaian aransemen
• Intonasi, jeda, lafal

Sasaran

• Isi cerpen sesuai alur
• Keruntutan penyajian
• Penggunaan bahasa

Sasaran
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX -  3

A.  Menyimpulkan Isi Dialog dengan Beberapa Narasumber
di TV/Radio

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini diharapkan kamu mampu mencatat hal-hal
penting dalam dialog dan menyimpulkan isi dialog dengan narasumber.

Televisi atau radio tentu berusaha menyajikan acara semenarik mungkin. Ketika ada
peristiwa yang aktual, misalnya, televisi atau radio berupaya mengemas acaranya dengan
beraneka ragam, salah satunya adalah acara dialog. Dialog yang ditayangkan dalam acara
tersebut selain mengupas persoalan yang aktual juga memberikan informasi secara langsung
dari narasumber kepada pemirsa/pendengar. Oleh karena itu, sebagai pendengar yang baik
harus mampu menangkap isi dialog tersebut. Bagaimana cara menjadi pendengar yang baik?
Nah, dalam pelajaran ini kamu akan berlatih memahami dialog yang direkam dari televisi atau
radio.

1. Mendengarkan Dialog dan Mencatat Hal-hal yang Penting

Dialog merupakan kegiatan bertanya jawab untuk membicarakan masalah tertentu.
Orang yang diajak berdialog bisa satu atau beberapa orang (sebagai narasumbernya). Berikut
adalah rekaman dialog yang akan diputarkan oleh gurumu. Namun, jika hal itu tidak mungkin
sebagai penggantinya, mintalah beberapa temanmu untuk maju dan membacakan dialog berikut
ini! Saat temanmu membacakan tutuplah bukumu!

Pengelolaan Sampah di Perkotaan

Pemandu : Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang
dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang tidak
mempunyai nilai ekonomis. Bahkan mempunyai nilai ekonomis yang negatif
karena dalam penanganannya memerlukan biaya yang cukup besar. Apa
tanggapan Bapak sebagai aktivis WALHI?

WALHI : Kalau membicarakan sampah jangan dilihat dari sisi ekonomi saja. Persoalan
sampah harus dilihat dari unsur yang lain, misalnya lingkungan. Masalahnya apa,
pengelolaan sampah di kota-kota besar kini sudah menjadi masalah yang mendesak
untuk diselesaikan. Apabila tidak ada penanganan yang baik, tentu akan
mengakibatkan terjadinya perubahan kesinambungan lingkungan yang merugikan
atau tidak diharapkan dan dapat mencemari lingkungan, baik tanah, air, maupun
udara.

Pemandu : Jika masalah sampah dipandang sebagai upaya yang mendesak untuk
diselesaikan, bagaimana upaya pemerintah untuk menangani masalah ini?
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4 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

Dinas Cipta Karya : Usaha pemerintah selama ini adalah menyediakan berbagai tempat
pembuangan sampah yang disediakan di sudut-sudut tertentu. Kemudian sampah
tersebut diangkut dengan truk yang akan dibuang pada pembuangan terakhir. Di
sanalah sampah akhirnya dibakar.

Pemandu : Kalau pemerintah telah serius menangani masalah sampah, mengapa hingga
sekarang masalah ini tetap menjadi masalah yang tidak kunjung selesai.
Penumpukan sampah tetap saja terjadi dan pencemaran pun selalu tidak
dapat dihindarkan?

Dinas Cipta Karya : Penyebabnya
karena adanya keter–
batasan anggaran dan
tempat. Biaya operasional
penanganan sampah sudah
demikian tinggi, ruang yang
pantas untuk pembuang–
annya pun amat sulit
didapatkan. Akibatnya,
pihak petugas hanya
mampu mengumpulkan dan
membuang sampah sekitar
60% dari seluruh produksi sampah. Namun, pihak pemerintah pun telah berupaya
dengan mengeluarkan PERDA tentang kedisiplinan masyarakat dalam membuang
sampah. Di samping itu, dinas kami pun telah bekerja sama dengan pihak-pihak
terkait, misalnya Departemen Koperasi, Departemen Pertanian, Departemen
Perdagangan, Departemen Industri, dan Departemen Keuangan untuk
mengeluarkan sebuah peraturan mengenai lingkungan demi menanggulangi
pencemaran yang diakibatkan oleh sampah, termasuk cara penanggulangannya.

Pemandu : Sebagai aktivis WALHI mungkin Bapak punya solusi untuk menangani
masalah ini?

WALHI : Menurut kami solusi yang ditawarkan oleh pemerintah selama ini belum optimal.
Dengan adanya keterbatasan angkutan, PERDA, dan disiplin masyarakat, perlu
dibenahi dengan adanya sistem yang baru yang akan mampu menutupi kekurangan
itu. Sistem pengelolaan sampah yang sudah ada selama ini, yaitu masyarakat
membayar sejumlah uang kepada tukang angkut/pembawa kereta dorong sampah
untuk mengambil ke rumah-rumah dan dibawa ke TPS. Selanjutnya Dinas Cipta
Karya mengangkut sampah dari TPS-TPS menuju TPA. Sistem ini perlu diganti
dengan sistem yang baru, yakni perlunya melibatkan elemen masyarakat lain seperti
sekolah, kelembagaan desa, adat, kelurahan, LSM, dan pihak industri. Pihak-pihak

Gambar 1.2
Sampah menggunung tidak saja mengeluarkan bau tidak sedap,
tapi juga membuat pemandangan tidak indah.
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX -  5

  PELATIHAN 1

Setelah kamu mendengarkan dialog yang dibacakan oleh temanmu, catatlah hal-hal
penting yang diungkapkan oleh kedua narasumber di atas! Kerjakan di buku tugasmu!

2. Menyimpulkan Isi Dialog

Menyimpulkan merupakan kegiatan berpikir atau bernalar dengan menyatakan sesuatu
berdasarkan fakta atau pendapat yang telah ada sebelumnya. Beberapa teknik yang perlu
kamu ketahui untuk menyimpulkan sesuatu adalah sebagai berikut.

a. Penyimpulan dengan pola khusus-umum. Pola ini diawali dengan fakta atau pendapat
yang sifatnya khusus, kemudian ditarik simpulannya sebagai pernyataan umum
(generalisasi).(Pembangunan berjalan tak terkendali,  kebiasaan membuang
sampah sembarangan menjadi kebiasaan warga Jakarta.  Pohon-pohon sebagai
peresapan juga lenyap dari pengamatan. Gejala-gejala inilah yang menyebabkan
Jakarta banjir).

b. Penyimpulan dengan pola sebab-akibat. Pola ini diawali dengan fakta atau pendapat
yang merupakan sebab, kemudian diakhiri simpulannya sebagai akibatnya. (Hutan
yang gundul mengakibatkan berbagai masalah. Bagaimana tidak, air hujan yang
deras harusnya terserap oleh pohon-pohon akhirnya langsung mengalir ke
daerah yang lebih rendah sehingga terjadi banjir. Akibat tidak adanya pohon-
pohon penyimpanan air tanah juga berkurang sehingga mata air menjadi sulit.
Ketika musim kemarau, kekeringan terjadi di mana-mana. Bencana tanah longsor

No Hal-Hal Penting Keterangan yang Disampaikan Narasumber
1.
2.

3.

4.

Sampah dan dampaknya.
Upaya pemerintah dalam
menangani sampah.
Kelemahan pengelolaan sampah
selama ini.
Solusi yang ditawarkan oleh
WALHI.

............................................................................

............................................................................

............................................................................

............................................................................

............................................................................

............................................................................

............................................................................

tersebut perlu diberi penerangan agar produksi sampahnya dipisah-pisahkan, baik
sampah organik maupun sampah nonorganik. Ketika sampah sudah sampai di TPA
keadaannya sudah terpisah. Para pemulung dapat mudah mengambil sampah
nonorganiknya, sementara para pembuat pupuk kompos juga mudah mengambil
sampah organiknya. Dengan demikian, tumpukan sampah di TPA segera berkurang,
bahkan sangat mungkin belum sampai di TPA, para pemulung dan pembuat kompos
sudah memanfaatkannya dengan mengambil di TPS-TPS.

Diadaptasi dari www. Liputan6 SCTV
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6 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

juga terjadi di mana-mana akibat pohon-pohon penahan erosi telah ditebang
manusia).

c. Penyimpulan dengan pola akibat-sebab. Pola ini diawali dengan fakta atau pendapat
yang merupakan akibat-akibat, kemudian diakhiri pernyataan sebab sebagai simpulannya.
(Udara bersih di kota merupakan barang mahal. Kehidupan yang tenang juga hanya
menjadi angan-angan. Apalagi lingkungan yang sehat, mungkin sesuatu yang sulit
didapatkan. Hal ini disebabkan oleh modernisasi perkotaan yang tak terkendali).

  Kerja  Kelompok  1

Kerjakan latihan-latihan berikut bersama kelompokmu!

Berdasarkan teknik penyimpulan yang telah kamu ketahui, termasuk pola penyimpulan
yang manakah pernyataan berikut ini! Kemudian, jelaskan pula alasannya!

1. Sampah menggunung di mana-mana, di jalan dan tempat keramaian bertaburan plastik
pembungkus yang tidak terbuang pada tempatnya. Berbagai saluran air menjadi
tersumbat karena onggokan sampah. Bau busuk menyengat di berbagai sudut kota
karena sisa-sisa makanan dan sampah yang masih basah. Akibatnya, pencemaran
terjadi di mana-mana.

2. Setiap aktivitas manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Jumlah atau volume
sampah sebanding dengan tingkat konsumsi kita terhadap barang/material yang kita
gunakan sehari-hari. Semakin banyak barang yang kita konsumsi semakin banyak pula
sampah yang dihasilkan. Dengan demikian, pengelolaan sampah tidak bisa lepas dari
pengelolaan gaya hidup manusia.

3. Yang menyebabkan sampah di TPA selama ini menumpuk adalah tercampurnya sampah
organik dan nonorganik. Untuk pemisahannya, diperlukan biaya yang tinggi serta waktu
yang lama. Hal inilah yang menyebabkan beberapa permasalahan, seperti pencemaran
lingkungan sekitar TPA, sulitnya mencari TPA yang baru, dan tidak adanya partisipasi
masyarakat dalam pengomposan.

4. Berdasarkan kenyataan kunci persoalan sampah sebenarnya terletak pada persepsi
dan perilaku masyarakat yang salah tentang sampah. Hal ini mengakibatkan adanya
anggapan bahwa sampah adalah urusan pemerintah, sampah dapat dibuang di mana
saja, dan sampah tidak begitu besar dampaknya dalam kehidupan.

  Kerja  Kelompok  2

Buatlah beberapa pernyataan hasil penyimpulan isi dialog yang telah kamu dengarkan
tadi dengan pola penyimpulan khusus-umum, sebab-akibat, dan akibat-sebab! Kerjakan di buku
tugasmu!
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX -  7

2. Bagaimana komentarmu tentang tindakan yang dilakukan pemerintah selama ini dalam
penanganan sampah seperti yang diungkapkan oleh narasumber di atas (Dinas Cipta Karya),
apakah langkah tersebut efektif dan kendala apa yang dialami selama ini?

3. Setujukah kamu dengan pendapat WALHI dalam menangani sampah yang disebutnya
dengan pola baru di atas? Kesulitan-kesulitan apa yang mungkin dihadapi dan di mana
kelebihannya?

B.  Menyanyikan Puisi yang Sudah Dimusikalisasi
Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari bagian ini kamu diharapkan mampu menampilkan
musikalisasi dengan memperhatikan kesesuaian isi puisi dengan suasana

Lagu-lagu Ebiet G. Ade seperti tidak pernah usang dari waktu ke waktu. Lirik lagunya
begitu menyetuh hati. Isi dari larik-larik lagunya mengungkapkan makna yang begitu dalam.
Wajar saja, lagu-lagu tersebut selalu disenangi banyak orang. Kalau kamu cermati, lagu-lagu
Ebiet G. Ade sebenarnya merupakan sebuah puisi, tetapi puisi yang telah dikemas dalam bentuk
lagu dengan iringan musik. Nah itulah yang dinamakan musikalisasi puisi. Dengarkanlah kaset

No. Pola Penyimpulan Hasil Penyimpulan
1.
2.
3.

Khusus-Umum
Sebab-Akibat
Akibat-Sebab

…………………………………………………….
…………………………………………………….
…………………………………………………….

 PELATIHAN 2

Tanggapilah gagasan dan pendapat narasumber dalam dialog di atas dengan menjawab
pertanyaan berikut ini!

1. Setujukah kamu dengan pendapat WALHI di atas bahwa masalah sampah jangan hanya
disoroti dari segi ekonomi?

3. Mengomentari Pendapat Masing-Masing Narasumber

Sebuah dialog yang menghadirkan beberapa narasumber untuk memecahkan masalah
tertentu, tentu akan melahirkan berbagai gagasan atau pun pendapat sehubungan dengan masalah
yang tengah dibahas. Sebuah pendapat tentu ada kekurangan dan kelebihannya. Berdasarkan
dari kekurangan dan kelebihan tersebut, sebagai pendengar tentu harus bersikap kritis. Nah,
untuk menguji kekritisanmu tentang pendapat para narasumber, berilah komentar pendapat-
pendapat tersebut!
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8 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

lagu Ebiet G. Ade yang akan diputarkan oleh gurumu. Akan tetapi, jika tidak mungkin diputar
nyanyikanlah bersama dan iringilah dengan alat musik yang kamu bisa!

Berita kepada Kawan

Perjalanan ini terasa sangat menyedihkan
Sayang engkau tak duduk di sampingku kawan
Banyak cerita yang mestinya kau saksikan
Di tanah kering bebatuan. Oh...oh...oh...

Tubuhku terguncang dihempas batu jalanan
Hati bergetar menampak kering rerumputan
Perjalanan ini pun seperti jadi saksi
Gembala kecil menangis sedih
Wow... wow... wow...

Kawan coba dengar apa jawabnya
Ketika kutanya mengapa Bapak ibunya telah lama mati
Ditelan bencana tanah ini

Sesampainya di laut kukabarkan semuanya
Kepada karang kepada ombak kepada matahari
Tetapi semua diam, tetapi semua bisu
Tinggal aku sendiri terpaku menatap langit

Barangkali di sana ada jawabnya
Mengapa di tanahku terjadi bencana
Mungkin Tuhan mulai bosan
Melihat tingkah kita yang selalu salah dan bangga dengan dosa-dosa
Atau alam mulai enggan bersahabat dengan kita
Coba kita bertanya pada rumput yang bergoyang
Oh...oh...oh....

Sumber: Teks Kaset Berita kepada Kawan, Ebiet G. Ade

  karya Ebiet G. Ade

1. Mencermati Musikalisasi Puisi “Berita kepada Kawan”

Bagaimana kesanmu setelah mendengarkan lagu di atas? Menarik, bukan? Kalau kamu
cermati lagu, tersebut sebenarnya merupakan puisi. Agar kamu memperoleh gambaran lebih
jelas, bukalah bukumu dan bacalah dengan cermat!

Gambar 1.3
Penampilan Ebiet G Ade di
program Kick Andy Metro Tv
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX -  9

  PELATIHAN 3

Kerjakan latihan-latihan berikut!

1. Mengapa lagu di atas dikategorikan sebagai puisi? Untuk menjawab soal tersebut, cermatilah
pilihan kata, majas, dan rima yang digunakan?

2. Puisi di atas berjudul  “Berita kepada Kawan”. Berita apa yang disampaikan dan siapa
yang dimaksud kawan dalam puisi itu?

3. Bagaimana suasana puisi di atas? Jelaskan alasanmu!
4. Siapa yang dimaksud gembala dan mengapa ia menangis?
5. Persoalan apa yang menjadi dasar puisi di atas dan bagaimana amanat yang disampaikan

penulis tentang persoalan tersebut?

2. Membuat Musikalisasi Puisi

Puisi merupakan bentuk ungkapan perasaan penyair tentang sesuatu hal. Melalui
ungkapan perasaan tersebut, diharapkan mampu menyentuh hati pembacanya. Kata-kata yang
digunakan dipilih semaksimal mungkin, baik untuk menimbulkan efek tertentu maupun untuk
memperoleh keindahan. Namun demikian, biasanya puisi akan lebih menyentuh pembacanya
apabila dibuat musikalisasi. Coba bandingkan pada puisi “Berita kepada Kawan” di atas yang
dibaca begitu saja dengan dibaca sambil diiringi musik atau dinyanyikan seperti yang dilakukan
Ebiet G. Ade.

Pada pelajaran selanjutnya kamu akan berlatih membuat musikalisasi puisi. Musikalisasi
puisi sebenarnya memiliki dua model. Model yang pertama, yaitu suatu puisi yang dibaca dengan
iringan musik dan model yang kedua adalah puisi yang dinyanyikan seperti lagu. Cara kedua ini
dapat kamu lakukan dengan memilih lagu apa saja yang kamu sukai, kemudian teksnya kamu
ganti dengan puisi, baik puisi para penyair atau puisimu sendiri. Cara lain, yaitu memilih puisi
yang kamu sukai dan membuat aransemen sendiri. Untuk melakukannya, mintalah bantuan
guru musikmu atau temanmu yang bisa memainkan alat musik!

  Kerja  Kelompok 3

Bacalah puisi berikut dan teman yang dapat memainkan alat musik
mengiringinya!

Doa
Dengan apakah kubandingkan pertemuan kita, kekasihku?
Dengan senja samar sepoi, pada masa purnama meningkat naik, setelah
menghalaukan panas payah terik.
Angin malam menghembus lemah, menyejuk badan, melambung rasa menayang
pikir, membawa angan ke bawah kursimu
Hatiku terang menerima katamu, bagai bintang memasang Ulinnya.
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10 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

Kalbuku terbuka menunggu kasihmu, bagai sedap malam menyirak kelopak.
Aduh, kekasihku, isi hatiku dengan katamu, penuhi dadaku dengan cayamu, biar
bersinar mataku sendu, biar berbinar gelakku rayu!

Nyanyi Sunyi, Amir Hamzah,  1959: 9

Kerjakan latihan-latihan berikut bersama kelompokmu!

Berkelompoklah dengan temanmu masing-masing anggota kelompok lima orang. Tiap-
tiap kelompok bertugas membuat aransemen atau melagukan puisi Doa karya Amir Hamzah di
atas. Kamu boleh meminta bantuan guru musik, temanmu, kakakmu atau siapa saja yang kamu
anggap bisa membantu tugasmu. Setelah tiap kelompok mampu membuat aransemen, pada
pertemuan mendatang tiap kelompok mementaskan hasil kerjanya, boleh dengan alat musik,
boleh tidak.

 C.   Membaca Memindai (Scanning) Indeks Buku

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini diharapkan kamu mampu membaca memindai
(scanning) untuk mendapatkan suatu informasi dari buku dengan cepat dan
tepat pada halaman indeks buku.

Kamu akan belajar menemukan informasi secara cepat dan tepat dalam buku melalui
halaman indeks. Apakah sebenarnya halaman indeks? Pernahkah kamu mendengar kata halaman
indeks? Apa manfaat halaman indeks dalam sebuah buku? Dalam pelajaran ini kamu akan
memahami semua hal tentang halaman indeks. Menarik bukan?

1. Menemukan Informasi Melalui Halaman Indeks secara Cepat dan Tepat

Indeks (penunjuk kata) biasa dipakai dalam buku ilmu pengetahuan yang banyak
menggunakan kata-kata yang khas atau khusus. Contohnya buku-buku ilmu pengetahuan bahasa,
sains, matematika, sosial, dan sebagainya, pasti pada halaman akhir setelah daftar pustaka
terdapat halaman indeks. Indeks (penunjuk kata) tersebut berguna untuk membantu pembaca
mencari halaman tempat kata-kata khas tersebut dapat ditemukan. Penunjuk kata tersebut
berupa daftar yang disusun secara alfabetis. Di sebelah kanan daftar kata tersebut dicantumkan
halaman tempat kata-kata khas itu dapat ditemukan dalam tubuh uraian karangan. Berikut
sebuah contoh indeks dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia tahun 2000 halaman
476.
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX - 11

   topik halaman

alveolar,          51, 68, 69, 70, 71

anafora, 44, 417, 430
analog!, 31, 228
anteseden.417
bahasa nasional, 15, 23
bahasa nusantara purba, 3
bahasa resmi, 22
bahasa tora, 55
benefaktif, 345

Perlu kamu ingat bahwa indeks tidak sama dengan daftar isi. Daftar isi berisi petunjuk
judul, subjudul, dan topik-topik tertentu. Indeks berisi petunjuk kata-kata atau istilah dan nomor-
nomor halaman untuk menemukan pengertian dan penjelasannya dalam teks uraian pokok.

Dalam menemukan kata tertentu berdasarkan indeks, kamu akan menggunakan teknik
membaca memindai (scanning). Scanning adalah teknik membaca untuk mendapatkan suatu
informasi tanpa memperhatikan materi yang lain. Jadi, langsung ke masalah yang dicari, yaitu
informasi tertentu. Usaha untuk menemukan informasi harus dilakukan dengan tepat. Dalam
kehidupan sehari-hari scanning selain digunakan untuk menemukan kata atau informasi dari
halaman indeks, juga digunakan untuk :

Mencari nomor telepon.
Mencari kata pada kamus.
Mencari angka-angka statistik.
Melihat acara siaran televisi.
Melihat daftar atau jadwal perjalanan.

Sekali lagi, perlu diingat bahwa pengertian scanning adalah mencari informasi khusus.
Jadi, sebelum mencari, kamu telah mengetahui terlebih dahulu apa yang akan kamu cari. Misalnya
kamu mencari pengertian kata analogi yang dalam indeks terdapat dalam halaman 31 atau
228. Kamu dengan segera membuka halaman tersebut.
a. Seperti anak panah, langsung ke tengah meluncur ke bawah mencari kata analogi dan

pengertiannya.
b. Setelah menemukan tempatnya, lambatkan kecepatan membaca untuk meyakinkan kebenaran

apa yang kamu cari.
Jadi, hal-hal tersebut merupakan cara membaca cepat dengan teknik memindai mencari

kata berdasarkan indeks.
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12 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

 D.  Menuliskan Kembali dengan Kalimat Sendiri Cerpen yang
Dibaca

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini, diharapkan kamu mampu menuliskan
kembali cerpen yang dibaca dengan kalimat sendiri secara runtut sesuai alur
dalam cerpen.

Banyak manfaat yang dapat kamu peroleh setelah membaca cerpen. Kamu dapat
menangkap kehidupan yang dialami tokoh dalam cerita dan ikut merasakannya sehingga dapat
dijadikan pengalaman hidup yang berarti. Jika kamu akan meningkatkan kemampuan menulis,
kamu dapat berlatih menuliskan kembali isi cerpen yang telah kamu baca dengan kalimat sendiri.

1.  Membaca Cerpen dengan Saksama

Bacalah cerpen berikut dengan saksama! Kemudian kerjakan pelatihan yang
menyertainya!

KEMAYORAN 1954

  PELATIHAN 4

Kerjakan latihan-latihan berikut!

1. Salah seorang temanmu akan membacakan kata tertentu yang diambil dari halaman indeks
sebuah buku. Temukan secara cepat dan tepat pengertian kata-kata dalam buku tersebut!

2. Tunjuklah jari dan bacakan dengan keras pengertian kata yang telah kamu temukan!

  PENUGASAN

Lakukan kegiatan berikut!

1. Berkunjunglah ke perpustakaan.
2. Temukan buku yang di dalamnya terdapat indeks.
3. Carilah 5 kata tertentu sesukamu berdasarkan indeks pada halaman yang dimaksud dengan

cepat dan tepat!
4. Tulislah 5 kata dan pengertiannya pada buku tulismu berdasarkan hasil penemuanmu!

Hari panas terik. Kaca mata hitam tak
kubuka ketika menulis pada bon: “1/2 Anker
bier” dengan suatu kelegaan mengenakan
segarnya minuman yang kupesan dalam hawa

yang gersang ini. Di angkasa sedang berkeliling
sebuah pesawat terbang yang mau mendarat.
Bunyinya yang berat menggetarkan udara sejuk
di bawah atap “Airport”, restoran lapangan
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX - 13

terbang Kemayoran tempat aku duduk.
Dengan keluh kenikmatan aku

bersandar malas ke kursi memandang dengan
setengah ngantuk pada landasan yang putih
menyilaukan kena sinar matahari. Pelayan-
pelayan dengan giat berjalan kian ke mari
dengan baju putih dan ikat kepala birunya,
melayani tamu-tamu dari pelbagai bangsa.

Pesawat terbang yang sudah lama
melayang-layang itu kini mendarat di landasan
dan melancar sampai ke depan restoran:
sebuah Constellation kepunyaan BOAC.
Penumpang penumpang  anak-buahnya semua
ke luar. Di belakangku kursi mengerak di lantai.
Aku dengar suara lelaki berkata, “Sebentar lagi
announcer akan memanggil. Nah Tina,
selamat tinggal. Ini kunci mobil. Jangan lupa
hari Jumat dua minggu lagi aku kaujemput di
sini.” Kemudian aku dengar suara anak kecil,
“Bapa, bapa! Bapa mau pelgi?”

“Ya Nina, bapak pergi. Nina jangan
cengeng ya, nanti bapak bawa boneka untuk
Nina.”

“Boneka bappa? Boneka yang bisa
tidul?”

“Ya, boneka yang bisa tidur, bisa
membuka dan menutup mata. Juga bisa
menangis.”

Kemudian suara wanita, “Lekaslah
kembali, Dik. Kalau bisa sebelum dua minggu
itu liwat. Kirim telegram supaya aku tahu.”

“Kuusahakan Tina, meskipun kansnya
sedikit. Persiapan untuk mendirikan cabang di
Singapura kurang lancar hingga sekarang.
Karena itu aku datangi sendiri.”

“Bappa, bappa pelgi ke mana?” tanya
anak kecil itu lagi. Dan kini aku melirik ke arah
suara itu.

Lelaki yang bernama “Dik”, tengah
berdiri sambil menutup tasnya. Istrinya yang
dipanggil dengan nama “Tina” duduk
memandang kepadanya dengan cara yang jadi

idaman setiap suami. Nina, seorang gadis kecil
di sekitar umur tiga tahun mencengkram celana
ayahnya. “Pelgi ke mana bappa?” tanyanya
lagi.

Ayah telah selesai menutup tas lalu
duduk kembali dan memangku Nina sambil
tersenyum.

“Bapak mau pergi terbang, Nina!”
“Ke mana Bappa?”
“Ke tempat dewi-dewi yang cantik,

Nina.”
“Di mana itu Bappa?”
“Di sorga.”
“Di solga?”
“Ya.”
“Bappa bisa telbang, Bappa?”
“Tidak, manis, bapak naik burung, itu

dia sudah menunggu.”
“Bulung Bappa?”
“Ya, itu dia.”
“Besal betul ya bappa, bulungnya!”
“Ya, nanti bapak dan banyak orang

masuk ke perutnya.”
“Bappa dimakan oleh bulung itu?”

tanya Nina tercengang dan khawatir.
“Tidak,” ayahnya ketawa. “Bapak

masuk lewat lubang itu di perutnya.”
Sejurus Nina diam, kemudian ia mulai

lagi.
“Bulungnya kok diam saja Bappa?”
“Ya, sekarang ia masih tidur.”
“Tidul?”
“Ya, masih tidur karena ia sangat

lelah.”
“Nanti dia bangun, Bappa?”
“Ya, kalau mau terbang dia bangun lalu

mengaum seperti singa.”
Anak kecil itu bertanya terus, tetapi

tak begitu terang kedengaran karena
announcer sedang memanggil para
penumpang via loudspeaker. Dengan ucapan
dan gaya yang sama ia mengumumkan
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14 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

panggilan di dalam bahasa. Inggris, bahasa
Indonesia dan Belanda. Kedua suami-istri
beserta anaknya itu berdiri lalu menuju ke
tempat duane. Dan aku melihat ke depan lagi.
Aku temui di mejaku sudah ada botol kecil
“Ankerpils” dan sebuah gelas yang telah terisi.

Ketika gelas kuangkat ke mulut dari
loudspeaker menggelombang dengan sayu
“Auf Wiederseh’n”. Dan pikiranku hanyut oleh
melodi nyanyian itu. Tatkala itu aku lihat
Nyonya Tina kembali dan berjalan lewat
restoran menuju ke pagar besi yang
memisahkan landasan dengan pekarangan
“Airport”, tempat sudah banyak orang
berkerumun memandang kepada plane yang
mau berangkat. Nina digendong pada pinggang
kiri ibunya. Tak lama kemudian mereka dan
orang-orang yang berkerumun di situ
melambai-lambai kepada para penumpang
yang mau naik. Dan loudspeaker terus
mendendangkan “Auf Wiederseh’n, Auf
Wiederseh’n, we’ll meet again sweetheart”.
Rupa-rupanya di repeat oleh sterwardess yang
melayani record-changer.

Ketika propeller Connie itu mulai
berputar, lagu “Auf Wiederseh’n” disusul oleh
lagu “It’s the time to say good bye” yang
lebih sentimentil dan merayu daripada lagu
pertama. Aku lihat beberapa gadis menangis
dan pemandangan itu cocok benar pada latar
belakang lagu itu. Connie itu mulai bergerak
dan lambaian tangan makin seru. Ketika itu
aku membayar, lalu pergi. Pada hari berikutnya
aku dengar kabar, bahwa Constellation itu
jatuh terbakar habis di Singapura. Semua
penumpang dari Jakarta telah tewas. Aku
teringat kepada jawaban Dik kepada Nina,
“Bapak mau ke sorga.”

Dua minggu. kemudian pada hari
Jumat, aku dari percetakan “Martaco” terus
ke Airport. Di pintu aku tertegun sebentar. Pada
kursi yang di tempatinya dua minggu yang lalu

duduk Nyonya Tina dengan Nina yang berdiri
di dekatnya. Tentu saja kursi tempat Dik duduk
tempo hari kini kosong. Kebetulan sekali kursi
“ku” juga kosong. Aku duduk dan memesan
Spa Cola. Tepat ketika itu plane KLM dari
Singapura datang. Aku dengar kursi mengerak
di lantai. Aku melirik lagi. Aku lihat Tina berdiri,
Nina mencengkram kainnya. Wajahnya yang
belia merah dan basah. Matanya bengkak.
Hidungnya kemerah-merahan.

“Bunda, bappa datang?” tanya Nina.
Ibunya menghempaskan dirinya ke kursi sambil
menangis tersedu-sedu seraya mencoba
meredupkannya di dalam sebuah sapu tangan.
Pelayan-pelayan memandang penuh
pengertian dari jauh. Rupa-rupanya mereka
juga tahu.

“Bunda, bunda kok nangis saja?”
tanya Nina tak mengerti. Tina meraih anaknya
ke pangkuannya. “Diamlah Nina, diamlah dulu,
manis,” katanya terisak-isak. Dan Nina tak
bertanya lagi, meskipun caranya memandang
kepada ibunya membayangkan tanda tanya
yang besar. Sebentar-sebentar ia menengok
kepada 2 pesawat terbang yang berdiri di dekat
restoran, sebuah plane BOAC yang mau
berangkat dan yang satunya plane KLM yang
baru datang. Ketika itu “Auf Wiederseh’n”
mengalun lagi. Tangis Tina sudah reda. Dan
Nina tidak betah diam saja.

“Bunda,” tanyanya. “Bunda bappa kok
tidak datang-datang dari solga, Bunda?”

Tina tak segera menjawab pertanyaan
anaknya, rupa-rupanya ia berjuang melawan
tangis.

“Tidak Nina, Bapak tidak pulang.”
“Kenapa Bunda? Bappa bilang mau

bawa boneka dali solga. Boneka yang bisa tidul
dan nangis. Kenapa tidak datang Bunda?”

“Tidak Nina,” tangis ibunya. “Bapak
tidak akan pulang dari sorga. Mari kita pulang
manis, mari pulang.”

Clic
k t

o buy N
OW!

PDF-XCHANGE

w
ww.docu-track.com Clic

k t
o buy N

OW!
PDF-XCHANGE

w
ww.docu-track.com



BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX - 15

la melambai pelayan yang sudah
menanti, membayar, lalu berjalan dengan Nina
dalam dukungan. Aku pandang mereka sampai
lenyap di balik pintu. Dari loudspeaker suara

merayu, “It’s the time to say goodbye.” Dan
deru propeller menggetarkan angkasa.

Sumber: Nugroho Notosusanto, Tiga Kota

1959:22

No. Pertanyaan Y a/sudah Tidak/belum
1.

2.

3.

4

Apakah tulisan yang dibuat sesuai dengan isi cerita
dalam cerpen?
Apakah urutan peristiwa dalam tulisan yang dibuat
sesuai dengan urutan peristiwa dalam cerpen yang
dibaca?
Apakah tulisan yang dibuat menggunakan sudut
pandang orang ketiga?
A k h k li k li di k d

  PELATIHAN 5

Tulislah peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam cerpen yang telah kamu baca!
Diskusikan dengan teman kelompokmu!

2. Menuliskan Kembali Isi Cerpen dengan Kalimat Sendiri

Menceritakan kembali isi cerpen dengan kalimat saendiri merupakan langkah awal
untuk berlatih menulis kreatif. Ada beberapa hal yang perku kamu perhatikan dalam menuliskan
kembali isi cerpen yang dibaca, di antaranya adalah (1) pencerita (kamu) berposisi sebagai
orang ketiga, (2) cerita tersebut sesuai dengan isi cerpen jangan menambah dengan idemu
sendiri, (3) cerita sesuai dengan alur/urutan peristiwa cerpen yang kamu baca, dan (4) kalimat
hendaknya yang runtut dan mudah dipahami oleh orang lain.Perhatikan contoh berikut.

Imung seorang anak berbadan kurus dan korengan. Ia bersahabat dengan Pak Jayus,
sopir seorang kolonel polisi bernama Suyatman. Pak Jayus juga seorang ketua RT yang aktif
membimbing remaja. Melalui persahabatan dengan Pak Jayus, Imung memperlihatkan
kecerdasannya dan dapat berperan di lingkungan kepolisian

 PELATIHAN 6

Tulislah kembali isi cerpen yang telah kamu baca dengan kalimatmu sendiri!

Peristiwa-Peristiwa dalam Cerpen
1. Si aku sedang minum di restoran bandara Kemayoran
2. ........................................................................................................................
3. ........................................................................................................................
4. ........................................................................................................................
5. Dan seterusnya....
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16 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

  RANGKUMAN

1. Simpulan isi dialog dengan narasumber hendaknya mencakup isi persoalan yang didialogkan.
Simpulan harus dengan alasan yang logis dan menggunakan kalimat yang runtut dan santun.

2. Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi  hendaknya memperhatikan kesesuaian dengan
nada puisi, kesesuaian dengan aransemen, dan memperhatikan penggunaan intonasi, jeda,
dan lafal yang tepat.

3. Membaca indeks buku bertujuan untuk memperoleh informasi secara cepat kata-kata (topik/
pengarang) dalam indeks dan dicari informasinya dalam buku. Agar kamu mampu
menemukan informasi secara cepat, perhatikan kecepatan gerak mata, luaskan jangkauan
mata dan lakukan konsentrasi tinggi.

4. Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri cerpen yang dibaca harus mengacu pada isi
cerpen dan alurnya. Di samping itu, hendaknya memperhatikan keruntutan penyajian dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

  REFLEKSI

Sebagai bahan renungan setelah mempelajari pada unit 1 ini, tentukan tingkat
pengusaanmu tentang kompetensi yang telah kamu pelajari!

Keterangan
A :  Sangat menguasi
B :  Mengusai
C :  Kurang menguasai

Tingkat PenguasaanNo Kompetensi A B C
1.

2.
3.
4.

Menyimpulkan isi dialog dengan beberapa
narasumber.
Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi.
Membaca memindai indeks buku.
Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri cerpen
yang dibaca.

No. Pertanyaan Ya/sudah Tidak/belum
4.

5

p g g g
Apakah kalimat-kalimat yang digunakan runtut dan
mudah dipahami?
Apakah tulisan yang dibuat sudah memperhatikan
tata tulis, misalnya penggunaan tanda baca dan ejaan?
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX - 17

UJI KOMPETENSI 1

1. Perhatikan kutipan dialog berikut ini!
Reporter : Pelajaran apa yang bisa Anda wariskan ke generasi selanjutnya?
Siswono : Saya tidak ingin menggurui. Setiap generasi memiliki tantangan dan peluang

perjuangannya masing-masing. Di tengah arus kuat globalisasi, tantangan
di masa depan akan semakin berat. Untuk itu, kapan pun, di mana pun, jadi
apa pun, dalam kondisi apa pun, kita harus tulus dan selalu berbuat sebaik-
baiknya bukan hanya untuk kepentingan diri, keluarga dan kelompok, tetapi
untuk sebesar-besarnya kesejahteraan dan kedamaian masyarakat, serta
untuk generasi yang akan datang.
Setiap generasi perlu meniru filsafat penanam pohon jati, yang sadar bahwa
umurnya tak akan cukup untuk menuai hasilnya, dan sadar bahwa anak
cucunya yang akan menuai hasil dari yang dikerjakannya.

Tuliskan hal-hal penting yang disampaikan narasumber dalam dialog tersebut!
2. Tulislah sebuah kalimat pernyataan yang berisi simpulan dialog di atas!
3. Cermatilah puisi berikut!

        Dari Seorang Guru Kepada Murid-muridnya
Hartoyo Andangjaya

Apakah yang kupunya, anak-anakku
selain buku-buku dan sedikit ilmu
sumber pengabdian kepadamu

Kalau di hari Minggu engkau datang ke rumahku
aku takut, anak-anakku
kursi-kursi tua yang di sana
dan meja tulis sederhana
dan jendela-jendela yang tak pernah diganti kainnya
semua padamu akan bercerita
tentang hidup di rumah tangga

Ah, tentang ini aku tak pernah bercerita
di depan kelas, sedang menatap wajah-wajahmu remaja
- horison yang selalu biru bagiku -
karena kutahu, anak-anakku
engkau terlalu muda
engkau terlalu bersih dari dosa
untuk mengenal ini semua

Sumber : Teori dan Apresiasi Puisi, Herman J. Waluyo
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18 - BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX

4. Bacalah kutipan cerpen berikut!

Air Mata Daun

Ia hanya sekali melihat ibunya berjalan di tanggul itu. Sendiri. Setelah itu ibunya
tak pernah kembali. Sejak ayahnya pergi malam itu, membawa senjata. Ia selalu melihat
ke arah tanggul itu. Di sana ayahnya pernah melintas, dan ibunya pergi untuk terakhir kali.
Ada pohon meranggas. Hanya sebuah pohon mengering. Apakah pohon-pohon di balik
tanggul itu juga mengering?

Tak ada lagi suara gelak tawa anak-anak bermain di sungai yang airnya jernih, dan
para wanita mengambil air. Di pohon yang dulu rindang ibunya tampak sering duduk
tersenyum dan gema suara anak-anak itu.

“Ibu! Ibu..!”
Ah wajah ibu di balik kerudung.

“Ibu kenapa sungai itu airnya jernih?”
“Karena hati bersih. Air pun jernih.”
“Kenapa pohon itu rindang?”
“Karena hati kita senang. Pohon pun rindang.”

Sebuah daun jatuh di pangkuan ibu.
“Anakku, jadilah pohon. Karena pohon punya daun untuk melindungi.”
“Ibu, kenapa di sana ada hutan?”
“Hutan adalah kumpulan pohon. Anakku, kamu musti masuk hutan. Kamu harus

mengenal sesama.”
“Aku ingin menangkap binatang.”
“Itulah yang membuat binatang menjadi buas.”
“Tapi kenapa di hutan ada binatang?”
“Karena kehidupan membutuhkan yang bernyawa, yang bersuara dan bernyanyi.

Bayangkan kalau di hutan tak ada binatang. Bayangkan kalau di ladang tak ada jengkrik, di
sawah tak ada katak. Bayangkan kalau di rumah tidak ada cicak. Manusia akan merasa
sunyi dan sendiri.”
Ah, pandang senyum ibu di balik kerudung. Ibu kemudian bernyanyi. Suaranya seperti
desau angin, seperti gemercik air. Nyanyian tentang jangkrik, katak, dan cicak.

“Ibu, aku ingin menonton televisi.”
Ibu menghela serangkum napas. Pandangannya ngungun dan menggumam.

“Televisi telah mengganti suara jengkrik, katak dan cicak, dengan nyanyian tentang
napsu dan kekerasan.”

Sumber: www.suara merdeka.com

Tulislah kembali isi cerpen tersebut dengan bahasamu sendiri!

a. Apa tema puisi di atas?
b. Amanat apa yang ingin disampaikan penyair dalam puisi tersebut?
c. Bagaimanakah suasana yang tergambar dalam puisi tersebut?
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“Kehidupan bukanlah ilmu 

pengetahuan eksak, tapi penuh 

dengan seni“ 

Samuel Butler
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“Untuk memulai, kamu tak 

perlu menjadi besar terlebih 

dahulu. Tapi kamu harus 

memulai terlebih dahulu 

untuk menjadi besar” 

Les Brown
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“Bila aku melalaikan latihanku 

sehari saja, aku akan melihat 

perbedaannya. Bila aku melalaikan 

latihanku selama dua hari, para 

pengkritikku pasti mengetahuinya. 

Dan bila aku melalaikan latihanku 

selama tiga hari, seluruh dunia 

akan mengetahuinya.” 

Paderewski, pemusik yang pada 

puncak keberhasilannya masih 

terus berlatih 8-10 jam sehari
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“Pada hakikatnya seorang 

kreator/pencipta harus 

memahami bahwa nama itu 

kosong, ketenaran itu hampa. 

Hanya jalan hidup yang nyata.” 

W.S. Rendra
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“Jangan pernah berfikir nasib 

kamu akan berubah dalam lima 

tahun mendatang, jika orang 

yang kamu temui dan buku yang 

kamu baca sama.” 

Mac McMillan
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“Kita sering dididik bahwa 

bhineka itu mengakui keekaan. 

Tapi kita kurang diajari bahwa 

keekaan itu seharusnya juga 

mengakui kebhinekaan.” 

Sri Sultan Hamengku Buwono X
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“Dari 100 persen manusia yang 

tinggal di bumi ini, hanya 5 persen 

yang betul-betul berfikir. 10 

persen merasa dirinya berfikir. 

Sisanya, 85 persen, lebih memilih 

mati daripada berfikir.” 

Thomas Alfa Edison
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BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS IX - 129

Hasil DiskusiNo. Hal-hal yang Didiskusikan Surat Pembaca 1 Surat Pembaca 2

1.

2.

3.

Topik yang dibahas.

Kondisi yang nyata.

Harapan.

………………………
………………………
………………………
………………………
………………………
………………………

……………………….
……………………….
……………………….
……………………….
……………………….
……………………….

2.  Menulis Surat Pembaca tentang Lingkungan Sekolah

Berdasarkan contoh surat pembaca di atas tentunya kamu telah memeroleh gambaran
yang jelas, baik karakteristik maupun hal-hal yang perlu ditulis. Nah, untuk meningkatkan
kemampuan mengekspresikan gagasan/isi hati, kamu akan belajar menulis surat pembaca
berdasarkan topik yang telah ditentukan.

  PELATIHAN 3

Tulislah surat pembaca dengan memilih salah satu topik berikut ini!
a. Kebersihan sekolah
b. Laboratorium sekolah
c. Kantin sekolah
d. Tempat parkir sekolah
e. Taman sekolah

C.    Mengubah Kutipan Cerita Pendek Menjadi Dialog Drama

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari bagian ini, diharapkan kamu mampu mengubah cerpen
menjadi naskah drama yang siap untuk dipentaskan.

Kamu tentu memahami bagaimana cara menyusun sebuah naskah drama dari benih
karya sastra berupa cerpen atau novel. Yang harus kamu perhatikan adalah kekhasan bahasa
dalam naskah drama di penggunaan kaidah penulisan drama dalam dialog-dialog. Untuk melatih

  Tugas Kelompok 2

Setelah kamu membaca kedua surat pembaca di atas, diskusikan dengan teman
kelompokmu hal-hal berikut ini!
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“Dengan kepercayaan dirimu yang 

besar, kamu bisa melompat 

setinggi yang tidak pernah engkau 

bayangkan. Namun, tanpa 

kepercayaan diri, lompatan kecil 

pun tidak bisa engkau lakukan “ 

Jim Loehr
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“Jika kamu sanggup 

memberikan yang terbaik, 

maka kamu akan menerima 

yang terbaik.” 

Raymond Holliwel
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